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KATA PENGANTAR 

 

Om Swastiastu 

Salam Sejahtera, 

 

Atas nama panitia, saya ingin mengucapkan terimakasih atas partisipasi seluruh 

peserta Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (SANTIMAS). 

Tema Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (SANTIMAS) adalah 

“Pembangunan Berkelanjutan Menuju Pencapaian SDGs”. Adapun topik seminar kali 

ini adalah Pendidikan; Kesehatan; Teknologi Informasi; Soshum; Ekonomi; 

Kehutanan, Pertanian dan Perkebunan; Kelautan dan Perikanan; Hukum dan 

Hankam.   

Sehubungan dengan tema ini, kami merasa terhormat memiliki pembicara terkemuka 

yang berbagi dengan kami. Pada sesi pertama, Prof., Dr., Ir. Mohammad Faiz Syuaib, 

M.Agr.,IPU merupakan Direktur Riset, Teknologi, dan Pengabdian Masyarakat 

Kemdikbudristek memaparkan kebijakan dalam penelitian dan pengabdian 

masyarakat di Direktur Riset, Teknologi, dan Pengabdian Masyarakat 

Kemdikbudristek. Kemudian dilanjutkan oleh Prof. Dr. Ir. I Ketut Widnyana, M.Si., 

sebagai Reviewer Nasional Pengabdian Masyarakat akan mempresentasikan 

Pembangunan Berkelanjutan Menuju Pencapaian SDGs dalam sudut pandang 

pengabdian masyarakat. Dr. Drajat Trikartono, M.Si., Reviewer Nasional Bidang 

Penelitian akan mempresentasikan tentang Penelitian dalam kontruksi pembangunan 

berkelanjutan. Sesi kedua dilanjutkan oleh Dr. Herdis Herdiansiah, M.Hum, Ketua 

Klaster Interaksi, Pemberdayaan Masyarakat dan Lingkungan Sosial Sekolah Ilmu 

Lingkungan UI akan mempresentasikan tentang menuju pencapaian sustainable 

development goals (SDGs) proses adaptasi manusia. Dr. I Wayan Widana, S.Pd., 

M.Pd. sebagai Ketua LP3M Universitas PGRI Mahadewa Indonesia akan 

mempresentasikan integrasi hasil penelitian dan pengabdian pada pembelajaran. 

Selanjutnya, akan ada pemateri sepanjang Seminar Nasional ini, yang akan 

membahas berbagai topik menarik. Seminar Nasional ini dapat terselenggara berkat 
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dukungan dan bantuan berbagai pihak (Universitas PGRI Mahadewa dan Forum 

Publikasi Ilmiah Indonesia). Pada kesempatan ini izinkan kami menyampaikan 

apresiasi kepada para pembicara, Universitas PGRI Mahadewa dan Forum Publikasi 

Ilmiah Indonesia, seluruh mitra universitas, para pembicara, dan semua mitra yang 

telah mendukung pelaksanaan Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (SANTIMAS). Akhir kata, saya berharap Seminar Nasional ini akan 

menjadi forum yang bermakna untuk berbagi pengetahuan, keahlian dan 

pengalaman; dan juga memupuk lebih banyak jejaring untuk memperkuat upaya 

Meningkatkan publikasi ilmiah. 

 

Om Shanti Shanti Shanti Om. 

 

 

Dr. I Wayan Widana, S.Pd., M.Pd. 

Ketua Panitia 
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POTENSI CADANGAN KARBON PADA JALUR HIJAU JALAN (JHJ) SOEKARNO HATTA
KECAMATAN GERUNG KABUPATEN LOMBOK BARAT

Muhammad Sukron1*, Muhamad Husni Idris2, Irwan Mahakam Lesmono Aji3
1,2,3 Universitas Mataram, Jl. Majapahit No.62, Gomong, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram,

Nusa Tenggara Barat. 83115
* Korespondensi: No. telp/HP: 085959654603, Email: syukronm2@gmail.com

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi simpanan karbon pada vegetasi,
menganalisis potensi pelepasan emisi CO2 oleh kendaraan bermotor dan menganalisis kesesuaian jenis
vegetasi yang ada di Jalur Hijau Jalan (JHJ) Soekarno Hatta Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok
Barat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau data mengenai simpanan
karbon pada jalur hijau jalan Soekarno Hatta Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat. Metode yang
digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini adalah metode sensus untuk memperoleh data
simpanan karbon serta kendaraan bermotor, dan metode studi pustaka untuk mengetahui kesuaian jenis
vegetasi. Hasil dari penelitian ini yaitu potensi cadangan karbon yang tersimpan pada vegetasi JHJ
Soekarno Hatta dengan 28 jenis pohon berjumlah sebesar 3,90 ton/ha dengan masing-masing nilai
karbon tersimpan untuk vegetasi tingkat pohon sebesar 3,76 ton/ha, tingkat tiang sebesar 0,14 ton/ha dan
untuk tingkat pancang sebesar 0,00 toh/ha. Potensi pelepasan emisi CO2 pada jalur hijau jalan (JHJ)
Soekarno Hatta oleh 12 jenis kendaraan adalah sebesar 473.665,08 kg/ha dengan penyumbang emisi
terbesar terdapat pada kendaraan bermotor. Sedangkan untuk jenis vegetasi yang direkomendasikan
terdapat beberapa jenis vegetasi yang telah sesuai dengan penelitian terdahulu dan Peraturan Menteri
Pekerja Umum No 05/PRT/M/2008 dengan keseluruhan persentase adalah 19%. Terdapat beberapa jenis
yang sudah sesuai dengan jenis yang disarankan seperti, flamboyan 24% (Delonix Regia)  trembesi 14%
(Samanea Saman), mahoni 4% (Swietenia mahagoni), beringin 1% (Ficus benjamina), glodokan tiang
13% (Polyalthia longifoli), angsana 5% (Ptherocarphus indicus), Bunga kupu-kupu 1% (Bauhinia
purpurea)  dan tanjung 10%  (Mimusops elengi).

_____________________
Keywords: Carbon storage, Release of CO2 emissions, Suitability of the vegetation types, Soekarno Hatta
Road Green Line

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 mengenai penataan ruang, Ruang Terbuka Hijau
merupakan area memanjang atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, dan
merupakan tempat tumbuh tanaman alami ataupun yang sengaja ditanam. Ruang terbuka hijau atau RTH
secara fungsional dan estetika merupakan sarana yang dapat memperbaiki kualitas kota secara fisik dan
psikis. Pembagian ruang terbuka hijau terdiri atas beberapa komponen, yaitu taman, kuburan,lahan
pertanian  dan jalur hijau ( Mirsa, 2012 & LVPC, 2007). Joga & Ismaun (2011) membagi jalur hijau
menjadi tiga kategori, yaitu jalur hijau tepian air, jalur hijau pengaman, dan jalur hijau jalan.

Jalur hijau jalan adalah jalur penempatan tanaman serta elemen lanskap lainnya yang terletak di
dalam ruang milik jalan (RUMIJA) ataupun di dalam ruang pengawas jalan (RUWASJA). Jalur hijau jalan
terdiri dari jalur hijau tepi jalan, median, dan pulau jalan (Dirjen PU 2008). Jalur hijau jalan merupakan
salah satu bagian dari ruang terbuka hijau kota yang berbentuk linear atau memanjang (Al-hakim, 2014) .
Salah satu jalur hijau jalan yang berpotensi dalam menyerap karbon adalah jalan Soekarno Hatta yang
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berada di Kecamatan Gerung yang  merupakan jalur hijau jalan yang berada di jantung Kota Lombok
Barat.

Kendaraan bermotor (plat hitam) yang beredar di Lombok Barat, berdasarkan data rekapitulasi
jumlah kendaraan tahun 2021,  mencapai 119.333 unit, dimana kendaraan roda dua sebanyak 105.239
unit dan kendaraan roda empat sebanyak 14.097 unit (Dishub, 2021). Hal ini tidak menutup kemungkinan
jumlah kendaraan bermotor yang beredar di Lombok Barat pertahunnya akan terus meningkat dan akan
berimplikasi terhadap tingginya nilai emisi. Banyaknya jumlah karbon yang dilepaskan dari kendaraan
bermotor tersebut berpotensi untuk menganggu tingkat kenyamanan lingkungan (Bappeda Provinsi NTB,
2020).

Dari total jumlah emisi yang dihasilkan roda dua dan empat pertahunnya maka diperlukan jenis
pohon yang mampu menyerap CO2 yang dihasilkan oleh kendaraan tersebut. Salah satu jenis tumbuhan
yang memiliki daya serap CO2 yang tinggi adalah jenis trembesi (Samanea saman) dengan kemampuan
menyerap CO2 mencapai 28.488,39 kg/pohon/tahun. Masih terdapat jenis-jenis lain yang memiliki daya
serap CO2 yang tinggi diantaranya bunga kupu-kupu (Bauhinia purpurea) sebesar 11.662,89
kg/pohon/tahun, dan glodokan tiang (Polyalthia longifolia) sebesar 6.304,92 kg/pohon/tahun (Dahlan,
2004).

Berdasarkan penjelasan diatas, informasi terkait kondisi cadangan karbon penting  untuk diketahui
sebagai landasan untuk membuat suatu perencanaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi
simpanan karbon pada vegetasi, menganalisis potensi pelepasan emisi CO2 oleh kendaraan bermotor
dan menganalisis kesesuaian jenis vegetasi yang ada di Jalur Hijau Jalan (JHJ) Soekarno Hatta
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat.

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlokasi  pada Jalur Hijau Jalan Soekatno Hatta Kecamatan Gerung, Kabupaten
Lombok Barat dengan panjang jalan ±5 ha pada bulan April sampai Mei 2022.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Alat Tulis, Arc GIS 10.5, Hagameter, Kamera,

Phiband atau Pita Ukur, Tally Sheet dan Traffic Counting. Sedangkan Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah vegetasi, dan kendaraan bermotor di Jalur Hijau Jalan (JHJ) Soekarno Hatta
Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat.

Metode Pengambilan Data

1. Untuk mengetahui cadangan karbon, pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan metode
sensus pengukuran keseluruhan vegetasi yang ada di jalur hijau jalan. Parameter yang diukur
meliputi jenis diameter dan tinggi, baik untuk tingkat pohon (20 ≤ DBH < 35), tiang (10 ≤ DBH < 20)
dan pancang (2 cm ≤ DBH<10 cm) (Manuri, et al, 2011 dan Latifah et al., 2021).

2. Untuk mengetahui potensi pelepasan emisi CO2, pengambilan data penelitian dilakukan dengan
metode sensus terhadap kendaraan bermotor yang melintas pada jalur hijau jalan. Pengambilan
data dilakukan dengan menghitung jumlah kendaraan bermotor yang melintas di jalur hijau jalan,
yang terdiri dari 3 jenis golongan kendaraan, yaitu kendaraan ringan, kendaraan berat dan sepeda
motor, dengan merujuk pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 12 Tahun 2010
Tentang Pelaksanaan Pengendalian Pencemaran Udara di Daerah. Pengambilan data ini dilakukan
pada hari kerja dan hari libur. Dalam pengambilan data perharinya dimulai dari pukul 07:00-18:00
dengan interval selang waktu per 15 jam (IPCC, 2006). Adapun untuk jenis kendaraan bermotor
yang disesuaikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis kendaraan bermotor  yang melintas pada JHJ Soekarno hatta.
No Interval Waktu Jenis Kendaraan Jumlah Kendaraan
1. 07:00-08:00
2. 08:00-09:00
3. 09:00-10:00
4. 10:00 -11:00
5. 11:00 -12:00
6. 12:00 -13:00
7. 13:00 -14:00
8. 14:00 -15:00
9. 15:00 -16:00

10. 16:00 -17:00
11. 17:00 -18:00

3. Untuk mengetahui kesesuaian jenis vegetasi pada jalur hijau jalan, pengambilan data penelitian
dilakukan dengan metode studi pustaka untuk memberikan rekomendasi jenis-jenis yang memiliki
potensi serapan karbon yang tinggi. Selanjutnya dilakukan perbandingan antara jenis-jenis vegetasi
yang ditemukan pada literatur yang merupakan hasil penelitian, dengan vegetasi yang ada di jalur
hijau jalan Soekarno Hatta Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat.
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Analisis data

Data hasil pengukuran di lapangan yang meliputi data vegetasi dan kendaraan bermotor, diolah
untuk memperoleh karbon tersimpan dan nilai emisi CO2 yang ada di jalur hijau jalan (JHJ) Soekarno
Hatta sebagai penyerap emisi CO2 sebagaimana yang akan dijelaskan pada sub-sub bab berikut:
1. Menghitung Simpanan Karbon

Perhitungan simpanan karbon dimulai dari tahapan perhitungan biomassa dan simpanan karbon
oleh spesies yang ada di Jalur Hijau Jalan Soekarno Hatta sebagai berikut:
- Perhitungan Biomassa

Perhitungan biomassa untuk beberapa sampel jenis pohon akan menggunakan rumus alometrik
(Wang & Xu, 2017 cit Nizamanai et al., 2021) berikut:

AGB = 0,4 x π 2 x (tinggi total + 300) x (berat jenis)

Keterangan:
AGB : above ground biomasa (kg/pohon)
Berat jenis : berat jenis vegetasi yang mengacu pada ICRAF (1996)

Hasil perhitungan biomassa dengan satuan Kg/individu kemudian dikonversi menjadi ton/ha
menggunakan Rumus:

BK (ton/ha)

Keterangan :
BK : Biomassa (ton/ha)
- Perhitungan Simpanan Karbon

Simpanan karbon (ton/ha) = 0,46 x BK  total
Keterangan:
BK : Biomassa (ton/ha)
0,46 : Nilai dari kosentrasi karbon dalam bahan organik (Hairiah et al., 2011).
- Perhitungan Nilai Serapan Karbon

Nilai serapan karbon oleh tanaman dimana terdapat Ratio atomic carbon dioxide terhadap karbon:
44/12 (CO2/C) = 3,67 dengan Rumus  (Bismark et al., 2007 cit. Marisha, 2018)

Nilai serapan karbon (ton/ha) = simpanan karbon x 3,67
- Perhitungan Pelepasan Oksigen

Dengan diketahui serapan CO2 maka untuk mengetahui nilai oksigen O2 dengan mengembangkan
Rumus CO2 (Hardjana, 2009 cit Saputra 2018)
Dimana angka akuivalen atau konversi unsur CO2 ke O2
yaitu:
Massa atom   C  = 12
Massa atom   O2 = 16
CO2 Menjadi
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C = 1x12  = 12
O2 = 2x16   = 32

Sehingga    CO2 = 12+32 = 44
Sehingga dikonversi menjadi 32:44 = 0,73
Rumus untuk mengkonversi nilai simpanan karbon ke oksigen adalah sebagai berikut : Oksigen O2 = Nilai
Karbon x 0,73.
2. Perhitungan Emisi CO2 Yang Dilepas Oleh Kendaraan

Penghitungan emisi CO2 oleh kendaraan bermotor diperoleh dari data jumlah kendaraan bermotor
yang didapatkan dari hasil survei secara langsung dari setiap kendaraan dihitung jumlah emisnya (g/jam).
Analisis emisi CO2 yang dihasilkan dari kendaraan bermotor memiliki dua analisis sebagai berikut :
- Traffic Counting Kendaraan Bermotor

Data yang diperoleh di lapangan merupakan data jumlah kendaraan per 15 menit. Data tersebut
kemudian di konversikan ke Rumus berikut:

Jumlah Kendaraan Perjam =

Keterangan :
n : Jumlah kendaraan per 15 menit
x : Total selang waktu

- Emisi CO2 Oleh Kendaraan Bermotor
Analisis Vegetasi dianalisis dengan Persamaan yang digunakan untuk menentukan nilai-nilai

tersebut adalah sebagai berikut (Hidayat, 2017) :
Untuk menghitung jumlah emisi kendaraan menggunakan Rumus sebagai berikut:

Q = Ni x FEi x Ki x L
Keterangan:
Q     : Jumlah emisi CO2 (g/jam)
Ni    : Jumlah kendaraan (kendaraan/jam)
FEi  : Faktor emisi CO kendaraan Bermotor (g/liter)
Ki    : Konsumsi bahan bakar kendaraan (liter/100 km)
L     : Panjang jalan (km)

Nilai faktor emisi dengan tipe bahan bakar dan jenis kendaraan dapat dilihat pada Tabel 2,
sedangkan konsumsi bahan bakar yang disesuaikan dengan  jenis kendaraan pada Tabel 3 dan tipe
bahan bakar pada Tabel 4.

Tabel 2. Faktor Emisi Jenis Bahan Bakar Dari Kendaraan.

Bahan Bakar Default (kg/TJ) Rendah (kg/TJ) Tinggi (kg/TJ)
Gasolin 69.300 67.500 73.000
Minyak Tanah 71.900 70.800 73.600
Gas/Minyak Diesel 74.100 72.600 74.800

Page 517

517



Sisa Bahan Bakar Minyak 77.400 75.500 78.800
Gas Petroleum Cair 63.100 61.600 65.600

Mi
ny

ak
lai

n
Gas Kilang 57.600 48.200 69.000
Lilin parafin 73.300 72.200 74.400
Spirit Putih & SHB 73.300 72.200 74.400
Produk Petroleum Lain 73.300 72.200 74.400

Gas alam 56.100 54.300 58.300
Sumber: Intergovernmental Panel Climate Change, 2006

Tabel 3. Konsumsi Energi Spesifik Kendaraan Bermotor.

No Jenis Kendaraan Konsumsi Energi Spesifik (liter/100 km)
1 Mobil Penumpang

Bensin 11,79
Diesel/Solar 11,36

2 Bus Besar
Bensin 16,89
Diesel/Solar 13,04

3 Bus Sedang 13,04
4 Bus Kecil

Bensin 11,35
Diesel/Solar 11,83

5 Bemo, Bajaj 10,99
6 Taksi

Bensin 10,88
Diesel/Solar 6,25

7 Truk Besar 15,82
8 Truk Sedang 15,15
9 Truk Kecil

Bensin 8,11
Diesel/Solar 10,64

10 Sepeda Motor 2,66
Sumber: Jinca et al., (2009 cit. Kusuma 2010).

Tabel 4. Faktor Emisi Karbon Kendaraan Bermotor Berdasarkan Tipe Bahan Bakar.

Tipe kendaraan/bahan bakar Faktor Emisi Karbon Monoksida (g/liter)
Bensin
Kendaraan penumpang 462,63
Kendaraan niaga kecil 295,37
Kendaraan niaga besar 281,14
Sepeda motor 427,05
Diesel
Kendaraan penumpang 11,86
Kendaraan niaga kecil 15,81
Kendaraan niaga besar 35,57
Sepeda motor 24,11

Sumber: IPCC, (2006).
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Jika diasumsikan jam aktif berkendara adalah 18 jam, sehingga harus dihitung lebih lanjut
menggunakan Rumus (Mulyadin & Gusti, 2013 cit. Marisha 2018) sebagai berikut:

=

Keterangan:
MCO : Jumlah emisi CO (kg/ha)
Q : Jumlah emisi CO (g/jam)
18 : Jam aktif kendaraan
1000 : untuk menjadikan Kg

Hasil emisi CO dikonversi menjadi emisi CO2 menggunakan rumus berikut:

MCO2= ( x MrCO2

Keterangan:
M  : beban emisi (kg/ha)
Mr : Massa relatif CO2 = 44

CO = 28

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biomassa dan Simpanan Karbon

Biomassa merupakan total jumlah materi hidup atau bahan organik atau volume organisme dalam
suatu area atau volume tertentu (Sutaryo, 2009). Biomassa tegakan pohon merupakan jumlah bahan
organik pada kumpulan pohon dalam suatu areal tertentu. Biomassa dibedakan ke dalam dua kategori,
yaitu biomassa di atas permukaan tanah dan di bawah permukaan tanah (Kusmana, 1993). Adapun
simpanan karbon atau cadangan karbon merupakan kandungan karbon tersimpan baik itu pada
permukaan tanah sebagai biomasa tanaman, sisa tanaman yang sudah mati (nekromas), maupun dalam
tanah sebagai bahan organik tanah. Perubahan wujud karbon ini kemudian menjadi dasar untuk
menghitung emisi, dimana sebagian besar unsur C (karbon) yang terurai ke udara biasanya terikat
dengan O2 (oksigen) menjadi CO2 (karbondioksida) (Aditya, 2015). Adapun hasil penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 5.
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Gambar 2. Biomassa Dan Karbon Tersimpan.

Berdasarkan Gambar 2. nilai biomassa tertinggi terdapat pada vegetasi tingkat pohon dengan nilai
sebesar 8,17 ton/ha, diikuti oleh tingkat tiang sebesar 0,31 ton/ha, sedangkan nilai biomassa paling
rendah terdapat pada vegetasi tingkat pancang sebesar 0,01 ton/ha. Demikian juga keseluruhan nilai
simpanan karbon sebesar 3,90 toh/ha dengan masing-masing nilai karbon tersimpan untuk vegetasi
tingkat pohon sebesar 3,76 ton/ha, tingkat tiang sebesar 0,14 ton/ha dan untuk tingkat pancang sebesar
0,00 toh/ha. Tingginya nilai biomasa dan simpanan karbon dipengaruhi oleh jumlah vegetasi tingkat pohon
yang jumlahnya lebih tinggi dibandingkan tiang dan pancang yang ditemukan pada jalur hijau jalan
sehingga nilai biomasa dan simpanan karbon tinggi.

Selain itu tinggi dan rendahnya nilai biomasa dan simpanan karbon dipengaruhi oleh diameter dan
berat jenis vegetasi. Hal ini dinyatakan oleh Maulana (2009) menyatakan bahwa tingginya potensi
simpanan karbon lebih dipengaruhi oleh komposisi diameter dan berat jenis vegetasi dari pada kerapatan
tutupan lahan. Menurut Hairiah (2007) kerapatan pohon pada suatu wilayah akan berimplikasi pada
simpanan karbon yang ada, semakin rapat suatu tegakan maka biomassa yang tersimpan dalam tegakan
tersebut akan semakin tinggi. Berdasarkan Petunjuk Teknis Badan Standarisasi Nasional Indonesia,
karbon yang tersimpan pada tumbuhan sebesar 47% dari total biomassa. Pada penelitian ini didapatkan
nilai karbon tersimpan sebesar 46% .

Potensi Pelepasan Emisi CO2 Kendaran Bermotor

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Jalur Hijau Jalan Soekarno Hatta, pada hari kerja
dan hari libur didapatkan jumlah kendaraan bermotor. Untuk kendaraan bermotor pada hari kerja  dan hari
libur dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.
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Tabel 5. Kendaraan bermotor pada hari kerja per jam.

Senin   1.313,80 134,53 0,20 0,00 26,80 0,13 0,07 0,00 0,00 15,40 0 0            1.490,93

Selasa   1.199,54 100,80 0,27 0,00 24,13 0,27 0,20 0,27 0,00 13,00 0 0            1.338,47

Rabu   1.082,07 76,87 0,00 0,00 19,27 0,00 0,40 0,13 0,00 14,13 0 0            1.192,87

Kamis   1.007,27 73,07 0,00 0,00 16,40 0,00 0,00 0,00 0,00 12,87 0 0            1.109,60

Jumat 1.097,00 89,47 0,07 0,20 18,93 0,13 0,07 0,20 0,67 8,00 0 0            1.214,73

Rata-rata 1.139,93 94,95 0,11 0,04 21,11 0,11 0,15 0,12 0,13 12,68 0 0 1.269,32
Rembagian 227,99 18,99 0,02 0,01 4,22 0,02 0,03 0,02 0,03 2,54 0 0 181,33

Truck 3
Sumbu

Truck Semi
TrailerHari

JUMLAH KENDARAAN PER JAM

Motor Sedan dll Taksi
Mobil

Angkutan
Pick Up Mini Bus

Bus
Seadang

Bus
Besar

Truck 2
Sumbu 4

Truck 2
Sumbu 6 Total

Sumber data: Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 5, kendaraan yang melintas paling banyak pada hari kerja didapatkan pada hari
Senin sebanyak 1.313,80 unit. Hal ini dikarenakan pada hari senin merupakan hari pertama perkantoran,
sekolah dan masyarakat umumnya memulai kembali aktivitasnya. (Sumarawati, 2004) menyatakan bahwa
peningkatan jumlah kendaraan bermotor adalah waktu dimana lalu lintas kendaraan bermotor yang
melewati jalan menjadi lebih banyak yang disebabkan oleh peningkatan jumlah pengguna jalan
sehubungan dengan aktivitasnya seperti dimulainya jam masuk sekolah untuk pelajar dan jam masuk
kerja oleh para pekerja pada pagi hari, selesainya jam sekolah dan adanya waktu istirahat kerja untuk
pekerja pada siang hari, dan selesainya waktu kerja untuk para pekerja pada sore harinya.

Tabel 6. Kendaraan bermotor pada hari Libur per jam

Sabtu 876,26 44,67 0,00 0,00 27,80 3,27 2,07 0,20 1,73 9,73 0 0 965,73
Minggu 768,06 59,33 0,13 0,00 23,87 0,00 0,00 0,00 0,00 9,00 0 0 860,40

Rata-rata 822,16 52,00 0,07 0,00 25,83 1,63 1,03 0,10 0,87 9,37 0 0 76,09
Pembagian 411,08 26,00 0,03 0,00 12,92 0,82 0,52 0,05 0,43 4,68 0 0 38,04

Truck 2
Sumbu 6

Pick Up Mini Bus
Bus

Seadang
Bus

Besar
Truck 2
Sumbu 4Hari

JUMLAH KENDARAAN PER JAM

Motor Sedan dll Taksi
Mobil

Angkutan
Truck 3
Sumbu

Truck Semi
Trailer Total

Sumber data: Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa sepeda motor merupakan jenis kendaraan tertinggi yang
melalui jalan yang diteliti. Setiap 1 jam, rata-rata sepeda motor yang melewati jalan tersebut pada hari
kerja adalah 227,99 unit/jam, sedangkan pada hari libur sebesar 411,08 unit/jam. Dari perhitungan jumlah
kendaraan ini dapat diperoleh emisi per jenis kendaraan yang dihitung dengan pendekatan Jince et al.,

(2009 cit. Kusuma 2010), diperoleh data total emisi pada setiap jenis kendaraan dapat dilihat pada Tabel
7.

Tabel 7. Total Emisi CO2 per Jenis Kendaraan.

No. Jenis Kendaraan Jumlah Kendaraan (Kendaraan/jam) Jumlah Emisi CO2 (kg/ha)
Jumlah Keseluruhan Kendaraan Jumlah Keseluruhan Kendaraan

1 Motor 7.344 425.634,29
2 Sedan dan dll 579 33.541,59
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3 Taksi 1 38,65
4 Mobil Penumpang 0 11,59
5 Pick Up 157 9.110,78
6 Mini Bus 4 220,26
7 Bus sedang 3 162,28
8 Bus besar 1 46,37
9 Truk 2 sumbu 4 roda 2 139,09

10 Truk 2 sumbu 6 roda 82 4.760,18
11 Truk 3 sumbu 0 00,0
12 Truk semi trailer 0 0,00

Total 8.173 473.665,08
Sumber data: Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan jumlah kendaraan bermotor memiliki korelasi positif terhadap
pertambahan jumlah emisi CO2 yang dapat dilihat emisi terbesar didapatkan dari sepeda motor yaitu
425.634,29 kg/ha. Kendaraan penghasil emisi terbesar bukan hanya sepeda motor saja, melainkan oleh
angkutan umum. Nilai faktor emisi sepeda motor adalah 1,14 kg/km sementara angkutan umum 5,45
kg/km. Morlok (1995) menyebutkan bahwa pertambahan jumlah kendaraan akan berakibat pada
peningkatan jumlah emisi polusi udara. Secara garis besar motor, sedan dll dan pick up adalah
penyumbang emisi paling besar diantara jenis-jenis kendaraan lainnya. Secara keseluruhan data
ditampilkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Grafik jenis-jenis kendaraan paling dominan.

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa jenis kendaraan yang paling banyak melintas pada JHJ
soekarno hatta yaitu jenis kendaraan sepeda motor. Jenis kendaraan ini paling banyak menitas pada hari
senin sebanyak 1.314 motor/unit yang diikuti dengan jenis kendaraan sedan dll sebanyak 135 sedan
dll/unit dan jenis kendaraan yang paling sedikit melintas pada hari kamis  adalah  jenis kendaraan pick up
sebanyak 16 pick up/unit. Hal ini menggambarkan bahwa bukan hanya jumlah kendaraan saja yang
mempengaruhi jumlah emisi yang dihasilkan, tetapi jenis kendaraan, jenis bahan bakar, dan panjang jalan
yang dilalui mempengaruhi jumlah emisi.

Menurut Muziansyah et al., (2015) menyebutkan bahwa jenis kendaraan memepengaruhi kapasitas
mesin, kendaraan dengan ukuran mesin yang besar mengonsumsi banyak bahan bakar, sehingga emisi
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yang dihasilkan banyak pula. Jenis bahan bakar memiliki jenis emisi yang sama, namun proporsi emisi
yang dikeluarkan bisa berbeda dikarenakan perbedaan operasi mesin (Muziansyah et al., 2015). Panjang
jalan juga akan berpengaruh pada waktu tempuh yang dibutuhkan, sehingga semakin lama waktut empuh
maka semakin banyak pula emisi yang dihasilkan, konsentrasi CO sebanding dengan kenaikan volume
lalu lintas dan penurunan kecepatan kendaraan (Bachtiar, 2005).
Kesesuaian Jenis Vegetasi Pada Jalur Hijau Jalan (JHJ)

Vegetasi atau komunitas tanaman yang tersedia di alam, merupakan solusi yang paling
menjanjikan untuk mengatasi pencemaran udara. Semua tanaman hijau akan mengubah gas CO2
menjadi O2 melalui proses fontosistesis. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Rekomendasi jenis vegetasi dari penelitain terdahulu dan Peraturan.

Hasil Penelitian Kesesuaian Sumber
Samanea saman  Marisha, 2018
Ficus benjamina  Marisha, 2018
Ficus lyrata Marisha, 2018
Pometia pinnata Marisha, 2018
Bauhinia purpurea  Marisha, 2018
Cerbera manghas Marisha, 2018
Polyalthia longifolia  Marisha, 2018
Swietenia macrophylla Marisha, 2018
Swietenia mahagoni  Marisha, 2018
Mimusops elengi  Marisha, 2018
Peraturan Kesesuaian Sumber
Delonix regia  Marisha, 2018
Terminalia mantaly Marisha, 2018
Pterocarpus indicus.  Marisha 2018
Nerium oleander PERMENPU/05/PRT/M/2008
Bougenvillea Sp PERMENPU/05/PRT/M/2008
Acalypha sp PERMENPU/05/PRT/M/2008
Ilicium decipiens PERMENPU/05/PRT/M/2008
Hibiscus rosa sinensis PERMENPU/05/PRT/M/2008
Cassuarina equisetifolia PERMENPU/05/PRT/M/2008

Lanjutan Tabel 8 Rekomendasi jenis vegetasi dari penelitain terdahulu dan Peraturan.

Peraturan Kesesuaian Sumber
Swietania mahagoni  PERMENPU/05/PRT/M/2008
Hibiscus rosasinensis PERMENPU/05/PRT/M/2008
Bambusa sp PERMENPU/05/PRT/M/2008
Nerium oleander PERMENPU/05/PRT/M/2008
Mussaenda sp PERMENPU/05/PRT/M/2008
Ixora stricata PERMENPU/05/PRT/M/2008
Lantana camara PERMENPU/05/PRT/M/2008
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Duranta sp PERMENPU/05/PRT/M/2008
Oreodoxa regia PERMENPU/05/PRT/M/2008
Areca catechu PERMENPU/05/PRT/M/2008
Borassus flabellifer PERMENPU/05/PRT/M/2008
Khaya Sinegalensi PERMENPU/05/PRT/M/2008
Lagerstromea Loudoni PERMENPU/05/PRT/M/2008

Berdasarkan Tabel 4.6 jenis-jenis vegetasi yang disarankan dari penelitian terdahulu dan peraturan
Menteri Pekerja Umum No 05/PRT/M/2008. Terdapat beberapa jenis yang sudah sesuai dengan jenis
yang disarankan seperti, Delonix Regia (Flamboyan) kemudian Samanea Saman (Trembesi), Swietenia

mahagoni (Mahoni), Ficus benjamina (Beringin), Polyalthia longifolia (Glodokan tiang), Ptherocarphus

indicus (Angsana), Bauhinia purpurea (Bunga kupu-kupu) dan Mimusops elengi (Tanjung). Adapun hal
lain yang penting untuk dipertimbangkan dalam memilih jenis tanaman yang ditanam pada jalur hijau jalan
(JHJ) Soekarno Hatta yaitu dapat menahan, penyaring partikel padat dari udara. Fungsi ini dilakukan oleh
tajuk pohon melalui proses jerapan dan serapan, sehingga partikel padat di udara akan  berkurang.
Manfaat lain dari tajuk tanaman adalah menjadikan udara lebih bersih dan sehat karena daun melakukan
proses fotosintesis. Dengan demikian fungsi ini akan tercapai apabila tajuk daun lebar seperti angsana
(Pterocarpus indicus), ketapang (Artocarpus Heterophyllus), mahoni (Swietenia mahagoni), juga sebagai
penjerap partikulat menurut (Sulasmini,2007) jenis tanaman puring dan mahoni memiliki fungsi yang baik
dalam menurunkan kadar debu di udara.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini yaitu:
Potensin cadangan karbon yang tersimpan pada vegetasi JHJ Soekarno Hatta dengan 28 jenis

pohon berjumlah sebesar 3,90 ton/ha dengan masing-masing nilai karbon tersimpan untuk vegetasi
tingkat pohon sebesar 3,76 ton/ha, tingkat tiang sebesar 0,14 ton/ha dan untuk tingkat pancang sebesar
0,00 toh/ha. Potensi pelepasan emisi CO2 pada jalur hijau jalan (JHJ) Soekarno Hatta oleh 12 jenis
kendaraan adalah sebesar 473.665 kg/ha dengan penyumbang emisi terbesar terdapat pada kendaraan
bermotor. Sedangkan untuk jenis vegetasi yang direkomendasikan terdapat beberapa jenis vegetasi yang
telah sesuai dengan penelitian terdahulu dan Peraturan Menteri Pekerja Umum No 05/PRT/M/2008
dengan keseluruhan persentase adalah 19%. Terdapat beberapa jenis yang sudah sesuai dengan jenis
yang disarankan seperti, flamboyan 24% (Delonix Regia)  trembesi 14% (Samanea Saman), mahoni 4%
(Swietenia mahagoni), beringin 1% (Ficus benjamina), glodokan tiang 13% (Polyalthia longifoli), angsana
5% (Ptherocarphus indicus), Bunga kupu-kupu 1% (Bauhinia purpurea)  dan tanjung 10%  (Mimusops
elengi).

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu:
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan adanya perecanaan jalur hijau jalan (JHJ) agar

perannya sebagai penyangga lingkungan dan fungsinya sebagai pereduksi emisi kendaraan bermotor
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dapat berjalan optimal. Seperti penambahan jumlah pepohonan dengan kemampuan serapan CO2 yang
tinggi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan penyerapan CO2. Dan hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi pihak terkait dalam pengelolaan JHJ. Dalam
kondisi ini, pemerintah diharapkan dapat berperan dalam membuat kebijakan pengendalian emisi
kendaraan bermotor dengan membatasi volume kendaraan. Selain itu diharapkan adanya penelitian lain
untuk melengkapi penelitian ini karena pada JHJ terdapat juga herba dan perdu.
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